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Abstract: The Influence of Relating Experiencing Apllying Cooperating
Transferring Strategy Towards Student's Mathematical Representation Skill.
This research was a quasi-experimental research that aimed to find out the
influenced of relating experiencing apllying cooperating transferring (REACT)
Srategy towards student's mathematical representation skill. The population of
this research was all students of grade 7" SMIP Al-Azhar 3 Bandarlampung in
academic year of 2017/2018 that consist of 245 students. The sample of this
research were students of VII-F class that consist of 30 students and VII-H class
that consist of 30 students that were choosen by purposive sampling tehnique.
This research design was pretest-posttest control group design. The data of this
research was obtained by test (pretest-posttest) of mathematical representation
skill. The statistical test that has been used was Mann-Whitney U. The result of
this research shown that REACT strategy affected the student’s mathematical
representation skill.

Abstrak: Pengaruh Strategi Relating Experiencing Apllying Cooperating
Transferring Terhadap Kemampuan Representas Matematis Siswa.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang bertujuan untuk
mengetahui  pengaruh srategi  relating experiencing apllying cooperating
transferring (REACT) terhadap kemampuan representasi matematis siswa.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Al-Azhar 3
Bandarlampung tahun pelgjaran 2017/2018 berjumlah 245 siswa dan sampel
penelitian ini adalah siswa kelas VII-F berjumah 30 siswa dan siswa kelas VII-
H berjumlah 30 siswa yang ditentukan dengan teknik puposive randos:
sampling. Desain yang digunakan adalah pretest-posttest control group desicr.
Data penelitian diperoleh melalui tes (pretest-posttest) mengenai kemampuan
representasi matematis. Uji statistika yang digunakan yaitu uji Mann-Whitney (/.
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa strategi REACT berpengaruh
terhadap kemampuan representasi matematis siswa.

Kata Kunci: kemampuan representasi matematis, pengaruh, strategi relating
experiencing apllying cooperating transferring.
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PENDAHULUAN

Indonesia saat ini merupakan
negara berkembang, sehingga agar
menjadi negara maju membutuhkan
faktor pendukung. Beberapa faktor
pendukung yang dibutuhkan untuk
mengembangkan negara agar men-
jadi negara mau yaitu kekayaan
adam dan sumber daya manusia
Sumber kekayaan alam tidak akan
berguna tanpa ditunjang dari kualitas
sumber daya manusianya sendiri.
Berdasarkan hal tersebut Indonesia
harus meningkatkan kualitas pen-
didikan di Indonesia untuk mening-
katkan kualitas sumber daya manusia
agar  menjadi negara  mau.
Pendidikan dapat diperoleh di ber-
baga tempat seperti di keluarga,
lingkungan masyarakat, dan di
sekolah. Pendidikan yang diperoleh
di sekolah disebut pendidikan
formal. Pendidikan formal di
Indonesia terdiri dari  beberapa
jenjang yaitu pendidikan dasar, pen-
didikan menengah, dan pendidikan
tinggi.

Pendidikan formal merupakan
jalur pendidikan yang terstruktur,
oleh karena itu pendidikan formal
yang dilakukan di sekolah harus
mengacu pada kurikulum yang
berlaku. Penerapan kurikulum diran-
cang untuk memberikan pengalaman
belgjar bagi peserta didik dalam
mengembangkan kemampuan untuk
bersikap, berpengetahuan, berkete-
rampilan, dan bertindak perlu dila-
kukan dalam mewujudkan pendi-
dikan nasional.

Matematika adalah salah satu
disiplin ilmu yang memiliki manfaat
besar dalam bidang pendidikan dan
ilmu pengetahuan. Matematika juga
merupakan ilmu yang terstruktur
dengan baik, mulai dari yang tidak
didefiniskan sampai dengan yang

didefinisikan (Suherman, 2003: 15).
Salah satu komponen yang
penting dalam tujuan pembelgaran
matematika adalah agar siswa
mempunyai  kemampuan  untuk
mengungkapkan gagasan mereka ke
daam model matematika untuk
menyelesaikan masalah. Siswa yang
memiliki kemampuan matematika
yang bak, dapat dengan mudah
menyelesaikan setigp permasal ahan
yang ada Ha ini sesua dengan
National Council of Teacher of
Mathematics (Apriyadi, 2015: 727)
yang menetapkan lima standar
kemampuan matematis yang harus
dimiliki oleh  siswa,  vyaitu:
kemampuan pemecahan masalah,
kemampuan komunikasi, kemampu-
an koneksi, kemampuan penalaran,
dan kemampuan representasi.
Menurut Jones dan Knuth
(Sabirin, 2014: 33) representas
adalah bentuk pengganti Situasi
masalah yang digunakan untuk
menemukan solusi. Sebagai contoh,
suatu masalah dapat direpresen-
tasikan dengan objek, gambar, kata-
kata, atau smbol matematika
Selanjutnya Fadilah (Aryanti, 2013)
menyatakan bahwa representasi
adalah ungkapan-ungkapan dari ide
matematis yang ditampilkan siswa
sebagal bentuk pengganti dari suatu
situass masalah yang digunakan
untuk menemukan solusi dari suatu
masalah. Hwang et.a (Tyas, Sujadi,
dan Riyadi, 2016: 782) memaparkan
bahwa “mathematics representation
means the process of modeling
cancrete things in the real world into
abstract concepts or symbols” yang
berarti representas matematis
merupakan proses  pemodelan
sesuatu dari dunia nyata ke dalam
konsep dan simbol yang abstrak.
Hwang et.a juga membagi reprentas
yang digunakan dalam pendidikan
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matematika ke dalam limajenis yaitu
representas  objek dunia nyata,
representasi  konkret, representas
simbol  aritmatika,  representas
bahasa lisan atau verbal, dan
representasi gambar atau grafik.

Bambang (Tyas, Sujadi, dan
Riyadi, 2016: 782) menyatakan
bahwa kemampuan repsesentas
dapat mendukung siswa daam
memahami konsep-konsep matema-
tika yang dipelgari dan kaitannya
untuk  mengomunikasikan ide-ide
matematika, siswa lebih mengend
keterkaitan (koneks)) di antara
konsep-konsep matematika ataupun
menerapkan matematika pada perma-
salahan matematika realistik melalui
pemodelan. Berarti dapat disimpul
bahwa kemampuan representas
matematis berperan penting dalam
pembelgaran matematika, karena
kemampuan representasi merupakan
kompetenss esensid yang lebih
mengutamakan proses dalam mene-
mukan solusi dari sebuah masalah.
Sehingga kemampuan representasi
menjadi dasar dalam pembelgaran
matematika.

Daam kenyatannya, kemam-
puan representas yang di miliki oleh
siswa di Indonesia masih rendah
dibandingkan dengan negara-negara
lain. Hal ini terlihat dari hasil survey
Internasional yang dilakukan
Programme  for Internasional
Sudent Assesment (PISA) pada
tahun 2015, bahwa kemampuan
matematika siswa di  Indonesia
menduduki peringkat ke-62 dari 70
negara dengan skor 386 (OECD,
2015). Murtiyasa (2015) menyatakan
bahwa pada soal-soal PISA memuat
soal yang berupa: merepresentasikan
grafik, merepresentasikan  objek,
menerjemahkan simbol, penyagian
informasi visual, memahami gambar-
gambar tiga dimensi, mengekspre-

sikan serta mengoperasikan bentuk
ajabar, membangun representasi
yang ekivalen tentang fungsi, dan
menggambar grafik fungsi sinus,
cosinus, dan tangen. Salah satu
kemampuan yang digunakan dalam
memecahkan masalah diatas adalah
kemampuan representasi, sehingga
dapat dikatakan kemampuan
representas  matematis siswa di
Indonesia masih rendah.

Rendahnya kemampuan repre-
sentasi matematis siswa juga terjadi
di SMP Al-Azhar 3 Bandarlampung.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru bidang studi matematika di
SMP Al-Azhar 3 Bandarlampung,
diperoleh informasi bahwa siswa
mengalami  kesulitan dalam meng-
ekspresikan permasalahan matema-
tika dalam bentuk simbol, objek,
gambar, dan kata-kata. Siswa juga
mengalami kesulitan dalam menyele-
saikan masalah yang disgjikan dalam
bentuk soal cerita. Selain itu, diketa-
hui ratarata nilai ulangan harian
yang beberapa soal memuat indikator
kemampuan representasi matematis
siswa sebesar 69. Nila ini masih
dibawah nila Kriteria Ketuntasan
Minima (KKM) yaitu sebesar 75.
Hal tersebut menjadi indikator bahwa
kemampuan representasi matematis
sswa di SMP Al-Azhar 3
Bandarlampung masih rendah.

Menyadari pentingnnya ke-
mampuan representas matematis
siswa daam pembelgaran mate-
matika, terutama dalam pemecahan
masalah matematis, maka pem-
belgjaran tersebut perlu direncanakan
agar siswa memiliki kemampuan
representas matematis yang baik.
Salah satu perencanaan pembelgjaran
yang dapat dilakukan guru adalah
memilih strategi yang melibatkan
aktivitas siswa secara optimal, dan
membuat  pelgjaran  matematika
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dengan mengaitkan objek mate-
matika untuk menumbuhkembang-
kan kemampuan representas mate-
matis siswa dalam penelitian ini
adalah pendekatan pembelgaran
melalui strategi REACT.

Menurut Martina (2015) pem-
belgjaran dengan strategi REACT
mampu mengagjak Siswa turut
berperan serta untuk belgar secara
berkelompok atau mandiri, sehingga
guru/peneliti = hanya  melakukan
pengarahan dan memberi petunjuk
belgar yang efektif kepada siswa
Ha ini diperkuat dengan hasil
penelitian Martheen (Yuniawatika,
2011) bahwa pembelgjaran melaui
strategi REACT yang berpusat pada
siswa merupakan pilihan yang baik,
karena banyak siswa yang termoti-
vas untuk mengembangkan kemam-
puan matematis yang mereka miliki.

Srategi pembelgaran REACT
diperkenalkan olen Center of
Occupational Research and
Development (CORD) yang terdiri
dari lima tahapan yaitu: Relating,
Experiencing, Applying, Cooperat-
ing, and Transfering (Crawford
daam Riyanto dan Muslim, 2014:
39). REACT dapat dipandang
sebagal suatu prosedur khusus untuk
mengajukan konsep atau topik
matematika. Langkah-langkah dari
strategi pembelgaran REACT adalah
Relating (mengaitkan), Experiencing
(mengalami), Applying (menerap-
kan), Cooperating (bekerja sama),
dan Transfering (memindahkan).

Berdasarkan pemaparan diatas
dilakukan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh strategi
REACT terhadap kemampuan repre-
sentass matematis siswa. Daam
penelitian ini, strategi REACT
dikatakan berpengaruh jika pening-
katan kemampuan representasi mate-
matis siswa yang mengikuti pembe-

lgaran strategi REACT lebih bak
daripada peningkatan kemampuan
representas matematis siswa yang
mengikuti pembelgaran non strategi
REACT.

METODE PENELITIAN

Populasi dari penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII SMP
Al-Azhar 3 Bandarlampung pada
semester genap tahun pelgaran
2017/2018. Pengambilan sampel
sdlam penelitian ini  dilakukan
dengan teknik purposive sampling.
Terpilih kelas VII-F dengan jumlah
30 siswa sebaga kelas eksperimen
dan kelas VII-H dengan jumlah 30
siswa sebaga kelas  kontrol.
Penelitian ini merupakan eksperimen
semu dengan desain pretest-posttest
control group design.

Penelitian ini  dilaksanakan
daam tiga tahap. tahap persiapan,
yaitu observasi ke sekolah, menen-
tukan sampel, menyusun perangkat
pembelgaran dan instrumen pene-
litian, melakukan validasi instumen
dan uji coba instrumen. Tahap
pelaksanaan, yaitu  memberikan
pretest, melaksanakan pembelgaran
strategi REACT pada kelas eks-
perimen dan pembegaran non
strategi REACT pada kelas kontral,
serta memberikan posttest. Tahap
akhir, yaitu mengumpulkan data,
mengolah dan menganaisis data
serta menyusun laporan penelitian.

Data pendlitian ini adalah data
kemampuan representasi matematis
siswa yang dicerminkan oleh skor
pretest dan skor posttest yang
kemudian kedua data diolah sehingga
diperoleh skor (gain). Teknik
pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik tes yaitu pretest dan
posttest. Pretest diberikan sebelum
mengikuti pembelgaran, sedangkan
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posttest diberikan setelah mengikuti
pembelgaran.

Instrumen yang digunakan
adalah instumen tes kemampuan
representasi matematis siswa. Pretest
berupa soa uraian yang disusun
berdasarkan indikator kemampuan
representas matematis siswa dan
materi aritmatika sosial. Sebelum
dilakukan pengambilan data,
dilakukan uji validitas is yang di-
dasarkan pada penilaian guru
matematika SMP  Al-Azhar 3
Bandarlampung. Setelah semua butir
soal dinyatakan valid selanjutnya
soal tes tersebut diujicobakan untuk
mengetahui reliabilitas, daya pem-
beda, dan tingkat kesukaran.

Berdasarkan Hasil uji coba
instrumen tes diperoleh reliabilitas
instrumen dengan kriteria sedang,
daya pembeda dengan kriteria baik
dan sangat bak, serta tingkat
kesukaran dengan kriteria sedang
sehingga instrumen tes yang disusun
layak untuk digunakan. Kemudian,
instrumen diujikan kepada siswa
sebelum dan setelah pembelgaran
sehingga diperolen skor awa dan
skor akhir. Selanjutnya kedua data
tersebut diolah untuk mendapatkan
data gain kemampuan representasi
matematis siswa.

Andisis data bertujuan untuk
mengetahui  apakah  peningkatan
kemampuan representasi matematis
siswa yang mengikuti pembelgaran
strategi REACT lebih baik daripada
peningkatan kemampuan representas
matematis siswa yang mengikuti
pembelgjaran non strategi REACT.
Sebelum dilakukan uji hipotesis data
kemampuan representasi matematis
siswa kelas yang mengikuti pem-
belgjaran strategi REACT dan kelas
yang mengikuti pembelgjaran non
strategi  REACT, dilakukan uji
prasyarat, yaitu uji normalitas data

dengan taraf siginifikan @ = 0,05.
Berdasarkan pada perhitungan uji
normalitas diperoleh data yang
disgjikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Uji Normalitas

Kelas _j.w s Kesmpulan
E 971 781 =i ditolak
K 541 7,81 s diterima

Keterangan:
E = Kelas eksperimen (REACT)
K = Kelas kontrol (non REACT)

Berdasarkan hasil uji norma-
litas diketahui bahwa salah satu data
gain berasal dari populasi yang tidak
berdistribusi normal, yaitu pada kelas
eksperimen sedangkan pada kelas
kontrol berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Oleh karena itu
pengujian hipotesis menggunakan uji
non parametrik, yaitu uji Mann
Whitney U. Uji ini dilakukan untuk
mengetahui  apakah  peningkatan
kemampuan representasi matematis
siswa yang mengikuti pembelgaran
strategi REACT lebih bak daripada
peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa yang mengikuti
pembelgaran non strategi REACT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data kemampuan representasi
matematis siswa diperoleh dari hasil
pretest dan posttest. Data yang telah
diperoleh tersebut selanjutnya diana-
lisis sehingga diperoleh data gain
(peningkatan) kemampuan represen-
tas matematis siswa dan pencapaian
indikator kemampuan representasi
matematis siswa.

Data awal kemampuan repre-
sentasi matematis siswa pada kelas
yang mengikuti pembelgjaran strate-
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gi REACT dan pada kelas non stra-
tegi REACT disgjikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Kemampuan Repre-
sentasi Matematis Awal
Siswa

Simpangan Skor

Kelas Rata-rata Baku Max Min

E 55 2,83 12 1
K 517 1,78 9 2
K eterangan:

E = Kelas eksperimen (REACT)
K = Kelas kontrol (non REACT)

Berdasarkan Tabel 2 terlihat
bahwa ratarata skor kemampuan
representas matematis awa siswa
pada kelas yang  mengikuti
pembelgaran strategi REACT lebih
tinggi dari pada ratarata skor
kemampuan representasi matematis
awa siswa pada kelas yang me-
ngikuti pembelgjaran non strategi
REACT, namun perbedaan rata-rata
skor pada kedua kelas tidak terlalu
jauh. Jika dilihat dari simpangan
baku kelas yang mengikuti pem-
belgjaran strategi REACT lebih besar
dari pada kelas yang mengikuti
pembelgaran non strategi REACT.
Ha ini menunjukan bahwa per-
sebaran data pada kemampuan
representas matematis awa siswa
pada kelas yang mengikuti pembe-
lgjaran strategi REACT lebih ber-
variasi dibandingkan persebaran data
pada kemampuan representasi mate-
matis awal siswa pada kelas yang
mengikuti pembelgaran non strategi
REACT.

Data akhir kemampuan repre-
sentas matematis siswa pada kelas
yang mengikuti pembelgjaran strate-
gi REACT dan pada kelas non stra-
tegi REACT disgjikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Kemampuan Repre-
sentasi Matematis Akhir
Siswa

Simpangan Skor

K elas Rata-rata Baku Max Min

E 16,97 323 22 10
K 12,1 2,68 17 7
Keterangan:

E = Kelas eksperimen (REACT)
K = Kelas kontrol (non REACT)

Berdasarkan Tabel 3 diketahui
bahwa ratarata skor kemampuan
representas matematis akhir siswa
pada kelas yang mengikuti pembe-
lgjaran dengan strategi REACT lebih
tinggi daripada ratarata skor ke-
mampuan representas matematis
akhir siswa pada kelas yang me-
ngikuti pembelgjaran non strategi
REACT. Dari Tabel 3 juga dapat
diketahui bahwa simpangan baku
kelas yang mengikuti pembelgaran
srtategi REACT lebih tinggi dari
pada simpangan baku kelas yang
mengikuti pembelgjaran non strategi
REACT. Hal ini menunjukan bahwa
persebaran data pada tes kemampuan
representas matematis akhir siswa
pada kelas yang mengikuti pembe-
lgaran strategi REACT lebih ber-
varias dibandingkan persebaran data
pada tes kemampuan representasi
matematis akhir siswa pada kelas
yang mengikuti pembelgaran non
strategi REACT. Selanjutnya reka-
pitulasi data gain kemampuan repre-
sentas  matematis siswa yang
mengikuti pembelgjaran REACT dan
siswa yang mengikuti pembelgjaran
non strategi REACT disgjikan pada
Tabel 4.
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Tabel 4. Data Gain Kemampuan
Representasi Matematis
Siswa

Simpangan Gain
Baku Max  Min

E 0,61 0,17 091 0,33

K 0,37 0,13 0,61 0,15

K elas Rata-rata

Keterangan:
E = Kelas eksperimen (REACT)
K = Kelas kontrol (non REACT)

Berdasarkan Tabel 4. diketahui
bahwa ratarata gain kemampuan
representasi matematis siswa dikedua
kelas berbeda, ratarata gain
kemampuan representasi matematis
siswa kelas yang mengikuti pembe-
lgjaran strategi REACT lebih tinggi
daripada rata-rata gain kemampuan
representasi matematis siswa kelas
yang mengikuti pembelgaran non
strategi REACT. Dari Tabel 4 juga
dapat diketahui bahwa simpangan
baku kelas yang mengikuti pembe-
lgjaran strategi REACT lebih tinggi
daripada simpangan baku kelas yang
mengikuti pembelgaran non strategi
REACT. Hal ini menunjukan bahwa
persebaran data pada skor kemam-
puan representasi matematis siswa
kelas yang mengikuti pembelgaran
strategi  REACT lebih  bervarias
dibandingkan persebaran data pada
skor kemampuan representasi mate-
matis siswa kelas yang mengikuti
pembelgjaran non strategi REACT.

Selanjutnya untuk mengetahui
pencapaian indikator representasi
matematis siswa, dilakukan analisis
setigp indikator pada data kemam-
puan representasi matematis siswa
sebelum dan sesudah pembelgaran.
Hasll anadlisis dari kedua tes pada
kedua kelas disgjikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Pencapaian Indikator Ke-
mampuan Representasi

matematis
In- Awal (%) Akhir (%)
di-
ka- E K E K

tor
1 300% 233% 844% 62,2%
2 122%  9,4% 43,8%  21,6%
3 294% 305% 79,7%  64,4%
4 111% 7,7% 744%  40,0%

Keterangan:

1: Menygjikan kembali data ke
representas grafik

2 : Penyelesaian masalah dari suatu
ekspresi matematis

3 : Membuat persamaan dari
representas lain yang diberikan

4 : Menjawab pertanyaan dengan
menggunakan kata-kata

Berdasarkan Tabel 5 terlihat
bahwa rata-rata pencapaian indikator
kemampuan representasi matematis
siswa pada kedua kelas mengalami
peningkatan. Pada indikator 1, 2 dan
4 pencapain indikator kemampuan
representas matematis awal siswa
pada kelas yang mengikuti pem-
belgaran strategi REACT lebih
tinggi dibandingkan siswa pada kelas
yang mengikuti pembelgaran non
strategi REACT.

Pada indikator 3, pencapan
indikator kemampuan representasi
matematis awal siswa pada kelas
yang mengikuti pembelgaran stra-
tegi REACT lebih rendah diban-
dingkan siswa pada kelas yang
mengikuti pembelgaran non strategi
REACT. Namun sebaliknya, pada
pencapaian indikator kemampuan
representas matematis akhir siswa
pada kelas yang mengikuti pem-
belgjaran strategi REACT lebih
tinggi dibandingkan siswa pada kelas
yang mengikuti pembelgjaran non
strategi REACT.
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Berdasarkan uji normalitas
skor peningkatan kemampuan repre-
sentas matematis siswa pada kelas
pembelgaran  strategi REACT
berasal dari populas yang tidak
berdistribusi normal dan pada kelas
pembelgaran non strategi REACT
berasal dari populas yang berdis-
tribusi normal. Sehingga uji hipotesis
yang digunakan adalah wuji non
parametrik menggunakan uji Mann-

Whitney U.
Pada taraf sicnifikan a = 0,05
diperoleh nila  Zyjryng= —4.60

sedangkan nilai dar 2p..—= 1.63.
Menurut Sheskin  (2000y *if «
directional alternative hypothesis is
employed, one of the two possible
directional alternative hypothesis is
supported if the obtained absolute
value of Z is equal to or greater than
the tabled critical one-tailed value at
the prespecified level of significance”
yang artinya adalah uji hipotesis
aternatif berarah digunakan, salah
satu dari dua kemungkinan hipotesis
aternatif tersebut didukung jika ni‘ai
absolut dari Zpjryng sama dengan
atau lebih dari zy.;is pada taraf
signifikansi yang ditentukan. Maka
dapat disimpulkan bahwa nilai
absol ut Zhitung — 4,66 1,65 = Zhritis
yang berarti Hy ditolak.

Jika Ho ditolak berarti median
skor gain kemampuan representasi
matematis siswa yang mengikuti
pembelgaran REACT lebih tinggi
dari median skor kemampuan
representasl matematis siswa yang
mengikuti pembelgjaran non strategi
REACT. Ha ini berarti pembelgaran
dengan strategi REACT berpengaruh
terhadap peningkatan kemampuan
representasi matematis siswa. Hal ini
sesua  dengan hasil  penelitian
Martina (2015) bahwa strategi
REACT dapat meningkatkan

kemampuan representasi matematis
siswa.

Dilihat dari persentase
pencapaian indikator kemampuan
representasi matematis  siswa,
peningkatan persentase pencapaian
indikator siswa yang mengikuti
pembelgaran strategi REACT lebih
tinggi dibandingkan siswa yang
mengikuti pembelgaran non strategi
REACT. Indikator yang paling baik
dicapai setelah pembelgaran pada
kelas yang mengikuti pembelgaran
strategi REACT adalah menyajikan
kembali data ke representasi grafik,
sedangkan indikator yang paling baik
dicapa setelah pembelgaran pada
kelas yang mengikuti pembelgaran
non strategi REACT adalah membuat
persamaan dari representasi lain yang
diberikan. Indikator yang kurang
baik dicapai oleh siswa setelah
pembelgjaran pada kedua kelas sama
yaitu penyelessian masdah dari
suatu ekspresi matematis.

Dilihat dari pencapaian indika-
tor kemampuan representas matema-
tis siswa pada indikator menyajikan
kembali data ke representasi grafik,
penyelesaian masalah dari  suatu
ekspres matematis, dan indikator
menjawab pertanyan dengan meng-
gunakan kata-kata siswa pada
pembelgjaran strategi REACT memi-
liki kemampuan representasi mate-
matis yang lebih baik dibanding
siswa pada pembelgjaran non
strategi  REACT. Namun pada
indikator membuat persamaan dari
representasi lain  yang diberikan,
siswa yang mengikuti pembelgjaran
strategi REACT memiliki kemam-
puan representas matematis yang
lebih baik. Pada tes kemampuan
representas matematis awal, penca-
paian indikator membuat persamaan
dari representasi lain yang diberikan
pada siswa yang mengikuti pembela-
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jaran non strategi REACT lebih
tinggi dibandingkan pada siswa yang
mengikuti  pembelgjaran  strategi
REACT. Namun sebaiknya, pada
pencapaian indikator kemampuan
representasi matematis akhir, penca-
paian pada siswa yang mengikuti
pembelgaran strategi REACT lebih
tinggi dibandingkan pada siswa yang
mengikuti pembelgaran non strategi
REACT.

Berdasarkan hasil analisis data
dan pengujian hipotesis dapat
dismpulkan bahwa siswa yang
mengikuti  pembelgaran  strategi
REACT  memiliki  peningkatan
kemampuan representasi matematis
yang lebih baik dibandingan siswa
yang mengikuti pembelgjaran non
strategi REACT. Ha ini karena
proses pembelgaran dengan strategi
REACT  memberi kesempatan
kepada siswa untuk meningkatkan
kemampuan representas matematis-
nya. Pembelgaran strategi REACT
diawali dengan kegiatan relating
(mengaitakan) dan kegiatan
experiencing (mengalami) kegiatan
ini diawali dengan salah satu contoh
siswa melakukan kegiatan jual beli
didepan kelas bersama teman kelom-
poknya pada topik keuntungan dan
kerugian. Dalam kegiatan jua beli
siswa mengalami sendiri kegiatan
yang dilakukan sehingga secara tidak
langsung membuat siswa menjadi
aktif. Pada kegiatan ini guru mem-
bantu siswa mengarahkan untuk
menemukan  pengetahuan  baru.
Setelah melakukan jual beli siswa
menulis informasi yang didapat dari
kegiatan ini melatih siswa menya-
jikan kembali data atau infomasi dari
suatu representas ke representasi
tabel sehingga pada kegiatan relating
dan experiencing dapat melatih
kemampuan representasi matematis
siswa. Menurut Herman (Yunia

watika, 2011) pada kegiatan relating
dan experiencing siswa diberi aat
bantu yang konkrit, alat bantu yang
konkrit dapat berperan sebagai
representasi aternatif yang memban-
tu siswa menygikan data yang
diperoleh dari representasi alternatif.
Pada kegiatan cooperating
(bekerja sama) siswa bekerja
bersama teman kelompoknya untuk
membuat Situasi masalah berda-
sarkan data yang telah ditemukan
pada kegiatan sebelumnya. Kegiatan
transfering (memindahkan) pada
kegiatan ini siswa dituntut untuk
menemukan  pengetahuan  baru.
Dengan contoh pada LKK 1 setelah
siswa paham dalam mencari keun-
tungan siswa dituntut untuk menge-
tahui bagaimana cara mencari keru-
gian. Dalam kegiatan ini siswa juga
mempresentasikan hasil diskusinya
kedepan kelas kemudian kelompok
lain memberikan tanggapan. Dalam
kegiatan ini mampu melatih siswa
kemampuan representasi matematis
siswa daam membuat persamaan
atau ekspresi matematis dari repre-
sentasi lain yang diberikan dan mam-
pu menygikan kembali data atau
informasi dari suatu representasi.
Kegiatan applying (menerap-
kan) siswa menerapkan pengetahuan
yang telah dipelgarinya atau yang
telah  didapat pada kegiatan
sebelumya seperti mengerjakan soal-
soal latihan yang ada pada LKK.
Dalan kegiatan ini juga dapat
melatih kemampuan representasi
matematis siswa karena soal-soal
yang diberikan memuat indikator
yang menuntut siswa menjawab
pertanyan dengan menggunakan
katarkata dan membuat persamaan
atau ekspres matematis yang
diberikan sehingga secara tidak
langsung siswa mampu menyelesai-
kan masalah dari suatu ekspresi
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matematis. Dalam strategi REACT
pada indikator membuat persamaan
atau ekspresi matematis dari repre-
sentasi lain yang diberikan yang
dominan digunakan siswa karena
pada kegiatan trasfering dan
appliying banyak masalah yang
terlebih dahulu diselesaikan dengan
cara membuat persamaan matematis-
nya barulah dapat menjawab
hasilnya.

Selama proses pembelgaran
strategi REACT, terdapat beberapa
kendala yang ditemukan dikelas.
Pada pertemuan pertama, kelas
sangat tidak kondusif dan siswa
belum terbiasa mengerjakan LKK.
Pada pertemuan kedua, siswa sudah
mulai  kondusif hanya sgja masih
terdapat  bebergpa siswa yang
bingung dengan apa yang harus
dilakukan dan menunggu perintah
guru. Pada pertemuan ketiga, menun-
jukan perkembangan yang lebih baik,
siswa sudah mulai dapat beradaptasi
dengan pembelgaran strategi
REACT dan siswa sudah mula
mengerti apa yang harus dilakukan
tanpa menunggu perintah guru. Pada
pertemuan keempat siswa sudah
mandiri daam pembelgaran,
masing-masing anggota kelompok
sudah mulai saling berinteraks deng-
an baik dan saling bertukar pendapat.
Hal ini terlihat dari kondis kelas
yang sudah mulai kondusif pasa saat
diskusi berjalan.

Pada pembelgjaran non strategi
REACT siswa juga disgikan
masal ah oleh guru, tetapi tidak dalam
bentuk LKK yang mengandung
tahap-tahap pembelgjaran  strategi
REACT. Setelah itu siswa diberikan
kesempatan untuk  menanyakan
masalah yang diberikan. Namun
siswa  sangat pasif dalam
pembelgjaran, guru mengarahkan
siswa untuk menyelesaikan masalah

yang diberikan, namun beberapa
siswa yang mampu menyelesaikan
masalah yang diberikan. Ha ini
dikarenakan siswa  cenderung
mengikuti cara yang digunakan oleh
guru sehingga ketika diberi latihan
soa dengan tipe yang berbeda
mereka kesulitan untuk menyelesai-
kannya. Oleh Kkarena itu, daam
pembelgaran non strategi REACT
kemampuan representasi matematis
siswatidak berkembang dengan baik.

Pada pelaksanaan  strategi
pembelgaran non strategi REACT,
kebanyakan siswa terlihat bosan
selama proses pembelgaran sedang
berlangsung. Hanya beberapa siswa
sga yang  dapat mengikulti
pembelgaran dengan aktif. Ketika
diberikan pertanyaan terlihat bahwa
Siswa yang sama yang merespon atau
menjawab pertanyaan dari guru.
Kemudian saat siswa yang diberikan
soal yang sedikit lebih sulit banyak
siswa yang tidak mengerjakan dan
menyerah  begitu sga sebelum
mencoba. Hal inilah yang menye-
babkan kemampuan representasi
matematis siswa tidak berkembang
secara optimal.

Berdasarkan pembahasan ter-
sebut, dapat diketahui bahwa
pembelgaran menggunakan strategi
REACT berpengaruh terhadap ke-
mampuan representas matematis
siswa. Hal ini dapat dilihat dari
peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa yang mengikuti
pembelgaran menggunakan strategi
REACT lebih tinggi daripada
peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa yang mengukuti
pembelgaran non strategi REACT.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan diperolen kesim-
pulan bahwa pembelgaran dengan
strategi REACT berpengaruh
terhadap kemampuan representas
matematis siswa. Hal ini dapat dilihat
dari skor peningkatan kemampuan
representasl matematis siswa yang
mengikuti  pembelgjaran  strategi
REACT lebih tinggi daripada skor
peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa yang mengikuti
pembejaran non strategi REACT.
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